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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu-satunya asset untuk membangun sumber
daya manusia yang berkualitas. Lewat pendidikan bermutu, bangsa dan
Negara akan ferjunjung tinggi martabat dimata dunia. Mengetahui betapa
pentingnya pendidikan bagi setiap orang, terutama terhadap pendidikan
formal. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal. Pendidikan formal adalah
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara tekstur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan,

Dalam kehidupan manusia, pendidikan memegang peranan yang sangat
penting karena pendidikan merupakan tempat untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan maka
sikap, watak, dan keterampilan manusia akan terbentuk untuk menghadapi
masa depan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan
pendidikan yang tecantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang
menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalah dengan menerapkan kurikulum 2013 disetiap jenjang
pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang lebih menekankan
pada pendidikan karakter, dan mempersiapkan siswa yang beriman, produktif,

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.




Pada kurikulum 2013, salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari
disetiap jenjang pendidikan adalah pelajaran matematika. Matematika adalah
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengespresikan hubungan-
hubungan kuantitatif —sedangkan fungsinya adalah untuk memudahkan
berpikir”. Hal ini sejalan dengan pendapat Nenna (2018), bahwa matematika
merupakan ilmu yang memiliki peranan penting bagi kemajuan peradaban

manusia.

Komunikasi memainkan peranan yang sangat penting dalam membantu
siswa, bukan saja dalam membina konsep melainkan membina perkaitan
antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol matematika. Siswa juga harus
diperkenankan untuk mempunyai ide-ide mereka secara berturut-turut,
menulis, melukis gambar atau grafik. Siswa mampu menyampaikan ide-ide
pokok yang dibahas dalam matematika tersebut. Menyadari hal tersebut maka
kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu bagian yang sangat
penting yang hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran matematika dan

harus dimiliki oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran di sekolah

Oleh karena itu, mata pelajaran matematika sangatlah penting untuk
diajarkan kepada siswa dengan menggunakan komunikasi yang baik dari
siswa tersebut. Kemampuan komunikasi merupakan standar yang memiliki
peran penting. Untuk mengkomunikasikan matematika ada beberapa aspek
yang harus diperhatikan yaitu aspek merepresentasi, merekonstruksi, dan

kerjasama.

Melalui  pembelajaran  matematika, siswa  diharapkan  dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan persamaan atau bentuk relasi lain untuk
memperjelaskan masalah. Dalam mengajarkan matematika, pembelajaran di
kelas hampir selalu dilaksanakan secara konvensional. Akan tetapi hal ini
tidak selaras dengan kemampuan siswa dan prestasi belajar siswanya. Pada
kenyataannya tidak banyak siswa yang menyukai matematika, siswa juga

banyak mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika ini.




Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Hiliduho,
dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Hiliduho terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan komunikasi siswa ketika
mengikuti pembelajaran matematika, diantaranya yaitu terdapat beberapa
siswa yang kurang aktif pada saat mengikuti pembelajaran, siswa merasa
takut menyampaikan atau mengajukan pertanyan kepada guru, begitu juga
ketika guru mengajukan pertanyan kepada siswa ke banyakan diam dan takut
untuk menjawab pertanyan soal matematika tersebut, dan ketika guru
mencoba memberikan tugas yang berhubungan dengan pelajaran matematika

siswa cenderung menghindari atau mengeluh.

Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang belum sepenuhnya
memiliki kemampuan komunikasi matematis dan menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang paling sulit dipahami. Sehingga komunikasi
matematis siswa kurang baik disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat karena model pembelajaran yang digunakan
saat ini disekolah masih bersifat konvensional. Peserta didik diberikan banyak
kesempatan untuk menghubungkan ide matematika dan untuk

mengembangkan pemahaman konseptual.

Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang kurang. Hal ini dapat terlihat dari kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
matematika yang diberikan terutama jika soal tersebut sedikit berbeda dari
contoh soal yang telah diberikan. Hal ini diperkuat dengan hasil yang ditemui
calon peneliti selama mengikuti kegiatan magang di SMP Negeri 2 Hiliduho.
Proses komunikasi memang bukan suatu hal yang mudah karena merupakan
sesuatu hal yang komplek dan melibatkan kemampuan tingkat tinggi. Oleh
karena itu, seorang guru sebagai faktor penting dalam kegiatan pembelajaran
harus mampu mendesain pembelajaran yang dapat mengembangkan
pemahaman komunikasi matematis siswa melalui model atau model

pembelajaran yang tepat.




Dari permasalahan tersebut, maka calon peneliti berupaya untuk dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan
model pembelajaran salah satunya adalah Snowball Throwing. Model
Pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran tipe
kooperatif yang dapat melatih kemampuan komunikasi siswa (Suliswa,

2017:38).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka calon peneliti tertarik untuk
mengangkat sebuah judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran
Snowball Throwling terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis siswa di

SMP Negeri 2 Hiliduho™.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di dentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan masih terdapat yang bersifat
konvensional.
2. Penyampaian materi pembelajaran kurang dipahami siswa sehingga
membuat siswa tidak aktif.

3. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkategori sedang
2. Penyampaian materi pembelajaran kadang-kadang kurang dipahami

siswa karena kurangnya kemampuan komunikasi siswa,

1.4 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Apakah
ada pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa?".

1.5 Tujuan Penelitian




Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 2 Hiliduho.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan informasi dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Snowbhall
Throwing yang dibandingkan dengan pembelajaran konvensional untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menambah pengalaman peneliti mengenai pembelajaran di
sekolah serta dapat mengaplikasikan ilmu yang peneliti dapatkan
selama perkuliahan.

b. Bagi Siswa
Model pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran
matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

c. Bagi Guru
Mempermudah guru dalam proses pembelajaran sekaligus juga
sebagai bahan masukan bagi pendidik bidang studi matematika dalam

upaya perbaikan kualitas pembelajaran matematika.

1.7 Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami tujuan dari
penelitian ini, maka ada peneliti menjabarkan beberapa definisi operasional
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang

menggunakan bola soal dengan melempar segumpalan kertas untuuk




menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru. Model ini
sangat penerapannya karena hanya cocok untuk mata pelajaran eksakta
atau keilmuan yang cenderung terpaku atau konstan pada materi
(Maiftahul Huda, 2017:226).

Komunikasi matematis adalah suatu peristiwa saling hubungan atau
dialog yang terjadi didalam kelas, dimana pesan disampaikan secara
tertulis atau lisan, yang berisi tentang materi matematika yang dipelajari

didalam kelas, (Suliswa, Rosmaiyadi & Buyung 2017:37).




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Hakikat Belajar Matematika

a.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh
setiap individu untuk membawa perubahan tingkah laku berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Belajar
adalah sesuatu yang diproses dan diubah secara poporsional dengan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang sebelumnya.

Menurut C.T. Pembelajaran Morgan belajar adalah suatu
perubahan vyang relatif dalam menentukan tingkah laku siswa
sebagai akibat atau hasil dari pengalaman-pengalaman yang
dialaminya. Manusia melakukan proses ini sejak lahir untuk
memenuhi kebutuhan hidup sambil mengembangkan potensi dalam
dirinya untuk mentransformasi pengetahuan tersebut. Menurut
Hilgard & Bower, Konsep belajar adalah perubahan tingkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu, yang dihasilkan dari
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu.

Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian belajar, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses dan perubahan
tingkah laku manusiayang merupakan hasil atau akibat dari
pengalaman yang berulang-ulang dalam keadaan tersebut. Melalui
pembelajaran, setiap individu menerima sejumlah pengetahuan,
dengan waktu pengalaman individu berubah. Perubahan tersebut
tidak hanya terkaitan dengan peningkatan informasi. Namun, berupa
perilaku manusia, keterampilan, sikap, komunikasi ,dan harga diri.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar




C.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara

berfikir yang pertama. Setiap orang melakukan segala sesuatu
dalam hidup sesuai dengan apa yang ada dalam pekirannya. Ada

banyak faktor yang mempengaruhi belajar, namun dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu belajar. Belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar. Faktor internal meliputi:
a. Faktor Jasmani
b. Faktor Piskologi
2. Faktor Ekternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang
ikut mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal
dari orang tua, sekolah, dan masyarakat. Faktor ekternal
meliputi :
a. Faktor keluarga
b. Faktor sckolah
c. Faktor masyarakat
Berdasarkan pengertian di atas , peneliti menyimpulkan
bahwa ada banyak jenis faktor yang mempengaruhi belajar
manusia. Faktor belajar juga terbagi menjadi dua bagian,
yaitu faktor internal yang berasal dari dalam dan faktor
eksternal yang berasal dari luar. Faktor internal sangat
dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, dan faktor eksternal
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal .
Belajar Matematika
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
dilalui anak sejak usia sekolah hingga perguruan tinggi, dengan dua

perspektif perkembangan yang berguna untuk memenuhi keutuhan




saat ini dan masa depan. Matematika merupakan mata pelajaran
yang penting, namun tidak sesuai dengan kemampuan prestasi siswa.
Matematika pada bagian ini hanya disajikan, dengan fokus utama
pada tinjauan definisi penulis, sehimgga pembaca dapat dengan
mudah mendapatkan gambaran tentang matematikawan.

Seperti yang dikemukakan oleh As'ari, dkk (2017:7) bahwa
"matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia". Selain
itu, Hendra (2018:29) berpendapat bahwa:

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyal peranan

penting dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika merupakan

sarana yang dapat digunakan untuk membentuk siswa berpikir secara ilmiah".

Belajar matematika merupakan proses kegiatan belajar yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis antara guru
dan siswa. Menurut Bruner (2019 : 6) menyatakan bahwa ;

Belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-

struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta

mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika
itu.

Pembelajaran  matematika merupakan kegiatan belajar
matematika yang memiliki rencana terstuktur dengan melibatkan
fikiran, aktifitas dalam pengembangan kemampuan komunikasi

matematis serta menyampaikan gagasan atau informasi.

Tujuan Belajar Matematika

Tujuan pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Tujuan
Pembelajaran Matematika, siswa memerlukan kemampuan ini untuk
mengumpulkan idea atau informasi untuk memecahkan masalah
tersebut, yakni:
1. Memahami konsep matematika mendeskripsikan hubungan

antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma
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secara efektif, luwes, akurat dan tepat dalam menyelesaikan
masalah.

2. Kesimpulan dari pola sifat matematika, pengembangan atau
manipulasi matematika dalam pembentukan argumen, dalam
perumusan bukti atau dalam deskripsi argumen dan pernyataan
matematika,

3. Komunikasikan argumen atau ide mengunakan diagram, tabel,

simbol, atau cara lain untuk menjelaskan masalah atau kondisi.
2.1.2 Model Pembelajaran Snowball Throwing
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model merupakan istilah yang sering digunakan dalam
pembelajaran. Model adalah pola atau bentuk yang digunakan sebagai
acuan dalam suatu impementasi. Miils berpendapat bahwa model
adalah representasi akurat dari proses dunia nyata yang memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang untuk mencoba model tersebut. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan dalam Permendikbud
nomor 58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah menengah
pertama, yang menyatakan bahwa "model adalah kerangka konseptual
yang dipakai sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan".
Lahir, dkk (2017:2) juga berpendapat bahwa:

Model adalah cara yang digunakan oleh seseorang dalam melaksanakan suatu

pekerjaan. Dalam hal ini adalah cara-cara yang dilakukan oleh guru atau

dosen dan siswa maupun mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. .

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan rumusan atau bentuk yang disajikan sebagai
acuan pelaksanaan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan sebelumnya. Sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan kegiatan  belajar

mengajar.
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Model pembelajaran tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Berdasarkan pedagogi dan teori belajar para ahli tertentu

op

Misinya adalah tujuan pendidikan tertentu.

C. Dapat digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan proses belajar
mengajar di kelas.

d. Memiliki bagian-bagian model yang disecbut urutan langkah-langkah
pembelajaran (sintaks), memiliki prinsip umpan balik, system social, dan
system pendukung.

e. Efek akibat penerapan model pembelajaran. Efek ini termasuk efek
pembelajaran dan efek terkait.

f.  Mempersiapkan pembelajaran (lesson planning) sesuai dengan petunjuk

model pembelajaran yang dipilih.

b. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing

C.

Model pembelajaran snowball throwing adalah model
pembelajaran yang pertama kali diadopsi permainan fisik dimana
sebongkah salju dilempar dengan maksud untuk memukul orang lain

(Huda Miftahul, 2017:226).

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model
pembelajaran tipe kooperatif yang dapat melatih kemampuan
komunikasi siswa (Suliswa, 2017:38). Menurut Fathurrohman
(2017:61) mengatakan bahwa, “model pembelajaran Snowbail
Throwing melatih siswa untuk lebih baik dalam menanggapi pesan
orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam
satu kelompok™. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan
pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana

segumpalan salju dilempar dengna maksud memukul orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas model pembelajaran Snowball
Throwing adalah model pembelajaran tipe kooperatif yang diterapkan
dengan melempar segumpalan kertas untuk menunujk siswa yang

harus menjawab soal dari guru.
Karakteristik Model Pembelajaran Snowball Throwing

Karakteristik Model Pembelajaran Snowball Throwing Model

Snowball Throwing memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

12




1. Peserta didik bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai
materi akademik.

2. Siswa diberikan pertanyaan untuk mengembangkan pemahaman
siswa terhadap materi.

3. Evaluasi pembelajaran kooperatif didasarkan pada hasil kerja
kelompok. Namun, guru harus memahami bahwa kinerja yang
diharapkan sebenarnya adalah kinerja setiap individu siswa.

4. Siswa belajar melayani siswa juga perlu belajar bagaimana
membangun rasa percaya diri.

5. Sistem penghargaan melayani kelompok lebih dari pada.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing

Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing
menurut Huda Miftahul (2017:227) adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan yang disampaikan oleh guru kepada teman
sekelompoknya.

4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
kelompok.

5. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa yang
lain selama + 15 menit.

6. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian

7.  Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran.

Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing

menurut Aris Shoimin adalah :

Menyampaikan seluruh tujuan dan motivasi siswa

Menyajikan informasi tentang materi pembelajaran

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

Membimbing kelompok bekerja dan belajar, memanggil masing-masing ketua

kelompok dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru dan memintan

ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing dan melakukan tugas

yang disampaikan oleh guru.

5. Evaluasi , guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban yang
sudah mereka diskusikan.

6. Memberi penilaian

RN
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e.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah model pembelajaran Snowball Thowing adalah:

1.
2.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian

tugas kelompok

. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing untuk

mendiskusikan tugas yang disampaikan oleh guru kepada teman

sekelompoknya

. Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan meminta

kelompok tersebut menulis pertanyaan sesuai dengan materi yang

disajikan oleh guru

. Meminta setiap kelompok untuk menggulung, dan melemparkan

pertanyaan yang telah ditulis pada kertas tersebut secara bergantian

. Guru meminta setiap kelompok membacakan jawaban atas

pertanyaan yang diterima dari kelompok lain

. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Snowball

Throwing

Kelebihan model pembelajaran snowball throwing antara lain :

. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling menberikan
pengetahuan

Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang
materi pembelajaran

Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan
pertanyaan kepada teman lain maupun guru

Melatih siswa menjawab pertanyaan

Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan

Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya
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kekurangan model pembelajaran snowball throwing antara

lain :

1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami
materi

Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik
Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok

Memerlukan waktu yang panjang

LV I VS N e ]

Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar

2.1.3 Model Pembelajaran Konvesional
a. Pengertian Model Pembelajaaran Konvesional

Model pembelajaran konvensional disebut juga pendekatan
tradisional adalah model pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran sehari-hari dengan model umum, tanpa memodifikasi
model yang sesuai dengan sifat dan karakteristik dari mata pelajaran
yang disajikan. Pembelajaran konvesional biasanya merupakan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru, biasanya terdiri dari metode

ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas.

Dalam pembelajaran konvesional ada beberapa metode yang
digunakan beberapa guru untuk menyajikan materi pembelajaran,

antara lain :

Metode ceramah
Metode tanya jawab
Metode diskusi
Metode demontrasi
Metode sosiodrama

Metode latihan

R N

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran
yang hampir selalu digunakan didalam kelas, terutama pada jenjang
pendidikan yang lebih kurang, karena metode dalam model ini

sederhana dan mudah diterapkan.
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Model pembelajaran konvesional adalah model pembelajaran yang
hampir selalu digunakan mengajar terutama di tingkat pendidikan
yang lebih kurang karena metode model ini sederhana dan mudah

digunakan.
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Konvesional

Suatu  strategi pembelajaran  dikatakan sebagai strategi
pembelajaran yang konvesional bila memiliki cirri-ciri sebagai

berikut:

Pengaruh seorang guru lebih dipentingkan dan menjadi contoh bagi siswanya.

1.

2. Kepedulian kepada minat siswa sangat kecil.

3. Proses belajar di sekolah lebih banyak dilihat sebagai persiapan akan masa
depan.

4. Pemusatan yang mendasar adalah bagaimana pengetahuan dapat diserap oleh
siswa.

Adapun sintaks pembelajaran konvesional adalah sebagai berikut:

Menyampaikan Tujuan
Menyajikan informasi
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

Ja W b —

Memberikan kesempatan latihan lanjut.

Beberapa uraian dari cirri-ciri pembelajaran konvesional di atas,
dapat disimpulkan bahwa fokus proses pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas lebih berpusat pada guru dan siswa hanya

mendengarkan penjelasan dari guru yang mengajar.

214 Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan berarti
kesanggupan kecakapan, kekuatan. Dari pengertian tersebut, dapat
disimpulkan kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seorang
individu dalam mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
Kemampuan matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan
(Nazihah & Rahadi, 2015; Yanti & Novitasari, 2021; Hakiki &

Sundayana, 2022). Hal ini sesuai dengan Dewan Nasional Guru

16




Matematika (NCTM, 2000; Anggraeni & Sundayana, 2021) yang

menyatakan bahwa:

komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk berbagai ide matematika

yang telah dipelajari dan dijelaskan melalui pemahaman.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam
bidang matematika yang melibatkan penggunaan kemampuan untuk
membaca, menulis, mendengarkan, menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi ide-ide matematika, simbol, istilah dan informasi.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa. Fitriana, Isnarto, & Ardhi Prabowo (2018)
berpendapat bahwa:

komunikasi matematis merupakan kecakapan seseorang dalam mengungkapkan

pikiran mereka, dan bertanggungjawab untuk mendengarkan, menafsirkan,

bertanya, dan menginterpretasikan antara ide satu dengan ide-ide yang lain
dalam memecahkan masalah baik itupada kelompok diskusi maupun di kelas.

Komunikasi adalah bagian penting dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi adalah cara berbagi ide dan mengklarifikasi
pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan menjadi objek yang

direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan dan dikembangkan lebih lanjut.

Menurut Wikipedia, komunikasi adalah proses pemindahan
informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak ke pihak lain.
Komunikasi matematis adalah cara berbagai ide dan mengklarifikasi
pemahaman. Sedangkan menurut Baroody (dalam Ega Edistria, 2017),
setidaknya ada 2 alasan penting untuk komunikasi yang mendalam

pembelajaran matematika harus ditingkatkan pada siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Komunikasi
matematis adalah proses pemindahan informasi yang mendalam untuk
pembelajaran matematika diberbagai ide dan mengklarifikasi

pemahaman.

Komunikasi matematis merupakan peristiwa saling hubungan atau
dialog yang berlangsung di dalam kelas, dimana pesan-pesan yang

mengandung materi matematika yang dipelajari  di  kelas
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ditransmisikan secara tertulis atau lisan. Indikator kemampuan
komunikasi matematis adalah:
1.  Kemampuan menjelaskan suatu persoalan secara tertulis dalam bentuk gambar
(menggambar);
2. Kemampuan menyatakan suatu persoalan secara tertulis dalam bentuk model
matematika (ekspresi);

3. Kemampuan menjelaskan ide atau situasi dari suatu gambar yang diberikan
dengan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan.

Dalam komunikasi matematis terdapat lima aspek yang

sangat penting, yaitu:

1. Merepresentasikan,

2. Membaca,
3. Berdiskusi,
4. Menulis,

5. Mendengar,

Adapun indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi

matematis menurut National Center Teaching Matematic diantaranya:

1. Dapat mengungkapkan pikiran matematika dengan secara lisan, menulis,
menyajikan dan menggambarkan dalam bentuk visual

2. Dapat memahami menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika
disajikan dalam bentuk tertulis atau lisan

3. Dapat menggunakan bahasa notasi, metode notasi dan struktur matematika
yang mewakili ide, menggambarkan model perilaku hubungan.

Tabel 1.1 Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siwa untuk
setiap Indikator

Indikator Kelompok Jumlah
No Kemampfmn Indikator Soal T!s Rr
Matematika
Menjelaskan ide dan | Diberi sebuah
model matematika | grafik, kemudian
1 (gilmbilr. lilel. siswa diminta 7110l . 17
diagram, grafik, | untuk
aljabar ke dalam | mendeskripsikan
bahasa biasa). grafik tersebut.
Mampu dalam | Siswa diberi
menggunakan istilah- | permasalahan
istilah, simbol-simbol | sehari-hari
’ matematika dan | kemudian diminta 6 | 4|7 17
strukturnya untuk | untuk
menyajikan  ide-ide | menyelesaikan
menggambarkan dengan model
hubungan dan situasi. | matematika.
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Menyatakan benda- | Diberi suatu
benda nyata situasi | permasalahan
dan peristiwa sehari- | sehari-hari  siswa

hari ke dalam bentuk | diminta untuk
model  matemtaika | menjawab dengan | 6 | 3 | 8 17
(gambar, tabel, | model matematika
diagram, grafik, | berupa gambar,
aljabar). tabel, diagram,
grafik atau aljabar)
Mampu dalam | Diberikan sebuah

menggunakan istilah- | permasalahan
istilah, simbol-simbol | fungsi, kemudian
matematika dan | siswa diminta
struktur-strukturnya untuk

untuk menyajikan | menyelesaikannya
ide-ide, dengan
menggambarkan menggunakan
hubungan dan situasi. | rumus daerah asal
dan daerah hasil

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa ada 3 yaitu: kemampuan
mengungkapkan ide-ide, kemampuan memahami, dan kemampuan

menjelaskan ide-ide.

Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan

Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman (2018:144), Model
pembelajaran adalah “suatu rencana atau model yang bahkan dapat
digunakan untuk merancang kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), bahan kajian dan pedoman pembelajaran didalam kelas atau

lingkungan belajar lainnya”.

Model pembelajaran Snowball Throwing  adalah model
pembelajaran tipe kooperatif yang dapat melatih kemampuan
komunikasi siswa. Menurut Widodo metode Snowball Throwing
adalah “gelundungan atau lemparan”. Bola salju penuh dengan
pertanyaan untuk diisi dan dilontarkan siswa ke teman yang membuat
perbedaan peran wajib untuk menjawab pertanyaan yang tersedia

didalamnya.

Dengan metode pembelajaran Snowball Throwing  dalam

meningkatkan keaktifan belajar siswa cukup efektif karena siswa
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terlatih untuk mengemukakan gagasan, perasaan secara cerdas dan
kreatif mampu menemukan dan_menggunakan kemampuan analitis
dan imajinatif yang dimilikinya menghadapi berbagai masalah yang

muncul kehidupan sehari-hari.

Komunikasi memainkan peranan yang penting untuk
membantu siswa dalam konstruksi konsep, tetapi dalam konstruksi
hubungan antara ide dan bahasa abstrak simbol matematika.
Kemampuan komunikasi matematis berguna untuk melatih
kemampuan berpikir, yang membuatnya kreatif dalam solusi masalah
kemampuan berkomunikasi dari pada secara implicit matematis
bertujuan untuk memecahkan masalah yang mendalam matematika
karena matematika adalah mata pelajaran yang sangat keras dan
kutukan siswa agar hasil belajar siswa sesuai belajar matematika itu

lemah.

Dengan keberhasilan belajar yang kurang paling banyak satu
solusi untuk masalah seperti itu adalah untuk digunakan model
pembelajaran matemtaika yang ampuh untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi siswa dalam belajar matematika.
Menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing ada opsi
peningkatan kemapuan berkomunikasi para siswa. Snowball adalah
bola salju, sedangkan Throwing  adalah melempar, Snowball

Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.

2.1.5 Materi Peneliti
a. Kubus dan Balok

1.

Luas Permukaan Kubus dan Balok
a. Luas Permukaan Kubus
Kubus merupakan bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh

enam bidang sisi yang kongruen. Perhatikan gambar kubus berikut.
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Gambar 2.1. Kubus dan Jaring-jaring Kubus

Pada gambar 1 diatas, terlihat bahwa kubus ABCD.EFGH

memiliki 6 persegi yang kongruen. Schingga diperoleh:

Luas permukaan kubus

= L4BFGC = LsEFGH = LsABFE
= 0 x Luas Persegi
=6 x (sisi x sisi)

=6 x(sxs)

ol N

_ 2
=6xs Luas Pernuikaan Kubus = 6s*

b. Luas Permukaan Balok

= LiEADH = L»,ABCD = LsDCGH

Balok adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki tiga

pasang sisi berbentuk persegi panjang yang saling berhadapan.

Perhatikan gambar berikut.

H

Gambar 2.2. Balok
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Berdasarkan gambar 2 di atas terlihat bahwa balok
mempunyai 3 pasang sisi berbentuk persegi panjang. Maka didapat:

Luas Permukaan Balok = luas ABCD + luas EFGH + luas
ADHE + luas BCGF + luas ABEF +
luas CDGH

=(pxD+(pxD+(xt)+({Uxt)+ (px
)+ (pxt)

=2(px)+2(xt)+2(pxt)
=2[(pxl)+(lxt)+(pxl)]

Luas Permukaan Balok = 2 (pl + It + pl)

2. Volume Kubus dan Balok

a. VYolume Kubus

-
|

1y
yr—

—
# iy

]
1 1
| L =

’
# /
# 7

Gambar 2.3. Tumpukan kubus satuan berbentuk kubus

Dari gambar 3 diatas terlihat bahwa ada 8 kubus, maka
volume (V) = 8 satuan kubik, sama halnya bila dihitung panjang,
lebar dan tingginya kubus tersebut. Karena setiap sisi pada gambar
tersebut ukurannya sama tentu volume atau isinya juga sama maka

dapat dituliskan:
=2x2x2
=723
= 8 satuan volume

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk mencari volume

suatu bangun, dapat digunakan rumus berikut:
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V=sxsxs

V=g

Dimana V = Volume dan s = Sisi

b. Volume Balok

Gambar 2.4. Tumpukan kubus satuan berbentuk balok

Volume balok jumlah seluruh isi dari suatu bangun ruang
tertentu.Untuk mencari volume balok hampir sama dengan
pencarian volume kubus hanya saja pada balok mempunyai
pasangan sisi dengan ukuran yang berbeda, seperti yang tertera
pada gambar balok diatas. Maka untuk menghitung volume balok

dapat disimpulkan rumus berikut:

V=pxlxt

Diman p = panjang , |1 =lebar, dan t = tinggi

21.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilaksanakan Evi Ramahani Siregar, Mardiati
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Matriks
Kelas XI SMK Negeri 1 Stabat Tahun Pelajaran 20219/2020. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah “Pengaruh model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap kemampuan komukasi matematis siswa, maka model
ini memiliki efek positif dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penelitian yang relevan yang lainnya adalah penelitian yang

dilaksanakan oleh Suliswa, Rosmaiyadi, Buyung dengan judul Pengaruh
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Model Pembelajran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
“bahwa model pembelajaran snowball throwing membantu kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Penelitian yang relevan yang lainnya adalah penelitian yang
dilaksanakan oleh Rahmawati, Farah Nanda APB dengan judul Pengaruh
Penerapan Metode Snowball Throwing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah * bahwa model pembelajaran snowball throwing  dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya
bahwa model pembelajaran snowball throwing  dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Maka peneliti melakukan
penelitian dengan model yang sama di tempat yang berbeda, dengan judul
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap

Kemapuan Komunikasi Matematis Siswa di SMP Negeri 2 Hiliduho.

2.2 Kerangka Berpikir

Untuk menggambar alur pemikiran calon peneliti dalam melaksanakan

penelitian ini maka dibuat kerangka berpikir sebagai berikut:
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Peneliti Bertindak

Perang kat
Sebagai Gurn e

Silabus
RPP

Pembelajaran

LKPD
Buku Paket

B b o—

A. Kisi-kisi Tes
B. Pembobotan Tes

v

>

Penarikan sampel

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Populasi |

1. Naskah soal
2. Kunci

|

A

WValidasi Rasional

Nilai Setiap siswa

Hasil Kemampuan Komunikasi
Matematis

Rata-rata Hasil Tes

Uji Normalitas

Tidak

WVarians dan
Simpangan Baku

Uji Homogenitas
Ya

| Proses Pembelajaran |

v

v

=

Model Pembelajaran Snowball

Throwing

Model Pembelajaran
Konvensional

1. WValidasi Rasional
2. Uji coba Instrumen:

a. Uji Validitas

b. Uji Reabilitas

c.  Tingkat
Kesukaran

d. Daya Pembeda

Nilai Setiap siswa

| Rata-rata Hasil Tes |

Varians dan
Simpangan Baku

\P

Hasil Kemampuan
Komunikasi Matematis

v

\P_F%' Uji Normalitas |
QI Ya

I Uji Homogenitas |

\l{ Ya

| Uji Hipotesis Statistik Parametrik |

Uji t Independent

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir

Uji Hipotesis Non
Parametrik

Keterangan :
———————— = Garis Penghubung

= Kelas Eksperimen

= Kelas Kontrol
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Pada kerangka berpikir di atas dapat di jelaskan bahwa peneliti
bertindak sebagai seorang guru, menjadi seorang guru terlebih dahulu
mempersiapkan perangkat pembelajarannya, yaitu silabus, RPP, LKPD, Buku
Paket, kisi-kisi tes, pembobotan tes, naskah soal serta kunci jawaban. Pada
kisi-kisi tes, disusun tes yang terdiri dari tes awal dan tes akhir. Kemudian
kedua tes tersebut divalidasi secara rasional dan khusus tes akhir dilakukan uji
coba instrument untuk keperluan uji kelayakan tes (uji validitas tes, uji
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, dan daya pembeda tes).

Setelah itu peneliti akan melakukan penarikan 2 sampel pada 2
kelas populasi. Pada sampel tersebut akan dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu
diberikan tes awal untuk kedua kelas, dan didapatkan hasil nilai setiap siswa,
rata-rata, varians dan juga simpangan baku. Setelah dilaksanakan tes awal dan
mendapatkan hasil kemudian dilakukan uji homogenitas. Karena hasilnya
homogen maka diteruskan pada proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing di kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Setelah dilaksanakan proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka diberikan tes akhir.
Dari tes akhir didapatkan nilai setiap siswa, nilai rata-rata, varians dan
simpangan baku.

Sehingga langkah selanjutnya, dari hasil tes akhir dilakukan uji
normalitas. Karena hasilnya berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas. Karena homogen pada tes akhir maka pengujian hipotesis
diteruskan dengan menggunakan statistik parametrik menggunakan uji ¢

independen.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah : *“ Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis™.
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BAB 1II

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

3.1.1

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Hiliduho dengan
menggunakan metode penelitian eksperimental semu (Quasi-
Experimental Design) dengan paradigma kuantitatif.

Steven Dukeshire dan Jennifer Thurlow (2010) menyatakan
bahwa “research is the systematic and presentation of informasi”.
Penelitian merupakan cara yang sistematis untuk mengumpulkan data
dan mempresentasikan hasilnya. Selanjutnya Creswell (2014)
menyatakan bahwa “research proposes for the studies”.

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk
pengumpulan data, analisis dan memeberikan interprestasi yang terkait
dengan tujuan penelitian.

Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimental semu (Quas Eksperimental Design ) yang merupakan
pengembangan dari desain eksperimen tidak murni (Pra-
eksperimental) karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini memberikan perlakuan berupa proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvesional pada
kelas kontrol. Bentuk quasi eksperimental yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nonequivalent Contol Group Design seperti

tertera pada tabel berikut.

27




32

33

Tabel 2.2 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test (tes awal) Perlakuan Post-test (tes
akhir)
Experimental Yie X Yo
Group

Contiol Group Yim 8 Yo(k)

Keterangan :

Yie) =Tes awal pada kelas ekperimen

Yixy =Tes awal pada kelas kontrol

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model

pemebelajaran Snowball Thro wing.

- = Model pembelajaran yang diperlakukan pada kelas kontrol adalah

model pembelajaran konvesional
Yae)  =Tes akhir pada kelas eksperimen
Y2x) = Tes akhir pada kelas kontrol
Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuantitatif. Dalam
penelitian ini penelitian menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat . Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas
(Independent) dan variabel terikat (Dependent). Yang disebut variabel bebas
adalah model pembelajaran Snowball Throwing sebagai variabel (X),
sedangkan yang disebut variabel terikat adalah kemampuan komunikasi

matematis siswa sebagai variabel (Y).

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
33.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII

SMP Negeri 2 Hiliduho terdiri dari 2 kelas seperti pada tabel berikut
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Tabel 3.1 Keadaan Siswa VIII di SMP Negeri 2 Hiliduho

Tahun Pelajaran 2022/2023

Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuan Total
1 VII-A 9 16 25
2 VIII-B 14 11 25

3.3.2 Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yang terdiri dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini selanjutnya disebut

sebagai sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini ditentukan oleh

guru mata pelajaran yang mengajar di kelas tersebut. Sehingga,

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Accidental

Sampling yang artinya pengambilan sampel yang dipilih secara

kebetulan (tanpa sengaja) yang ditentukan oleh peneliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah tes kemampuan komunikasi matematis

siswa berbentuk tes uraian yag disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.

mendapatkan hasil

Agar penelitian

ini

dan tes kemampuan komunikasi matematis yang

sesuai dengan hipotesis yang telah peneliti buat, instrumen yang peneliti

ambil untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain:

a. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data

dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi

penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang

berhubungan dengan kondisi/interaksi belajar mengajar, tingkah laku

dan interaksi kelompok.

Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan dengan

pengamatan langsung terhadap tindakan guru dan siswa saat

pembelajaran, tindakan pengamatan dilakukan berdasarkan lembar

observasi yang telah disusun. Peneliti menyiapkan lembar observasi

dan mengamati setiap kegiatan siswa dan guru dalam pada saat

proses pembelajaran berlangsung.
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b. Menggunakan Tes
Penelitian ini menggunakan instrumen tes sebanyak 5 butir
soal. Tes disusun dalam bentuk uraian dengan materi matematika
kelas VIII di semester genap yaitu materi kubus dan balok.
Penyusunan soal berdasarkan perumusan empat indikator
kemampuan komunikasi matematis. Data penelitian menggunakan
hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan kepada
siswa. Tes kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
terdiri dari :
1. Tes Awal (pre-test )
Tes awal dibagikan pada 2 (dua) kelas, berbentuk tes
uraian 5 (lima) soal. Tes ini untuk menguji homogenitas 2
kelas yang berperan sebagai sampel penelitian. Tes awal yang
digunakan adalah tes-tertulis berbentuk tes uraian.
2. Tes akhir (post-test )
Tes akhir adalah kegiatan akhir yang dilakukan pada kedua
kelas. Tes akhir ini berbentuk tes uraian sebanyak 5 (lima)
butir soal. Sebelum dijadikan instrument penelitian, tes
hasil belajar divalidasikan secara logis dan diuji cobakan.
Untuk keperluan validitas logis digunakan lembar telaah
butir soal bentuk tes uraian yang terdiri dari 2 kolom.
Kolom 1 jika “ya” skor 1 dan jika “tidak™ skor 0, serta
diolah dengan menggunakan skala guttman.
¢. Validitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu
evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes itu dapat
mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.
Bentuk uji validitas yang digunakan peneliti uji validitas
butir untuk mengetahui apakah setiap butir dari tes valid atau

tidak. Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu:
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NXXY - 2ZX0QY)

T,

xy —
Jvzx - Eofnsy - @ n?)
Keterangan:
Ixy = Koefisien validasi antara variabel x dan variabel y
X = Skor item tiap butir soal
Y = Skor Total
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Selanjutnya rxy dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai kritis
r product moment pada taraf signifikan 5% (u=0,05). Setiap
butir tes dinyatakan valid jika rxy>r:.
Lestari dan Yudhanegara (2017:193)
2. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes uraian,

maka untuk uji reliabilitas digunakan rumus alpha yaitu :

no Zsf
n=10 sf)

r=
Keterangan :
r = Koefisien reabilitas
n = Banyak butir tes
¥ §2 = Varians skor setiap butir
$2 = Varians total skor

Lestari dan Yudhanegara (2017:193)

Untuk perhitungan varians skor setiap butir tes digunakan rumus

Untuk perhitungan varians total skor setiap butir tes digunakan

rumaus :
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Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dikonsultasikan
pada harga rube (1) pada taraf signifikan 5% (0=0,05).

Dikatakan reliable jika r = ro.

3. Perhitungan Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes digunakan untuk mengetahui apakah
tingkat kesukaran tes yang tertera pada kisi-kisi telah sesuai atau

tidak dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

IK = i
SMI
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran butir soal
x = Rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya hasil perhitungan tingkat kesukaran

dikonsultasikan pada kriteria, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran

Nilai IK Interpretasi

IK =000 Sangat sukar
0,00, IK < 0,30 Sukar
030 < IK=<070 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah

IK =1,00 Sangat Mudah

Lestari dan Yudhanegara (2017:193)
4. Perhitungan Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemmapuan butir soal teknik hasil

belajar membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi
dan kurang. Siswa kelompok atas adalah kelompok siswa yang
tergolong pandai atau mencapai skor total hasil belajar yang
tinggi dan siswa kelompok bawah adalah kelompok siswa yang
memperoleh skor total hasil belajar yang kurang perhitungan

daya pembeda dilakukan dengan menggunakan rumus:
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PP = —owi
Keterangan :
DP  =Daya pembeda
X, = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata jawaban siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap

butir tes soal digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai D, Interpretasi

D, < 0,00 Sangat Buruk
000 <Dy =0,20 Buruk
0,20 <D, < 0,40 Cukup
040 <D, =0,70 Baik
0,70 <Dy 1,00 Sangat Baik

Lestari dan Yudhanegara (2017:193)

35 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Langkah-

langkah yang dilaksanakan pada pengumpulan data, sebagai berikut:

1.

Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, kedua kelas baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol diberi tes awal.

. Berdasarkan hasil tes awal pada kelas eksperimen dilakukan uji

nomarlitas. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa kelas eksperimen
berdistribusi normal yang berarti sampel yang dipilih mewakili populasi.
Berdasarkan hasil tes awal pada kelas kontrol dilakukan uji nomarlitas.
Dari hasil pengujian diperoleh bahwa kelas kontrol berdistribusi normal
yang berarti sampel yang dipilih mewakili populasi.

Berdasarkan hasil tes awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji homogenitas. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa
kedua sampel homogen, maka dilanjutkan dengan pemberian perlakuan

berupa proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen dilakukan proses
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
dan pada kelas kontrol proses pembelajaran dilaksanakan dengan proses
pembelajaran konvesional.

5. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran, kedua kelas baik eksperimen
dan kelas kontrol diberikan tes akhir dengan tujuan untuk mengetahui
uji hipotesis apa yang digunakan. Berdasarkan tes hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji nomarlitas dan uji
homogenitas.

6. Berdasarkan hasi uji normalitas dan uji homogenitas, maka kedua
sampel berdistribusi normal dan homogen. Karena kedua sampel
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan

dengan menggunakan statistic parametrik.

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini diolah berdasarkan teknik
analisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini, sebagai berikut:
1. Pengolahan Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis,
dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal.
Adapun kriteria penskoran tes kemampuan komunikasi matematis yang
digunakan pada penelitian adalah mengacu pada skor rubrik.

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

(KKM)

Indikator Respon Siswa terhadap soal atau masalah Skor

Tidak memberikan jawaban apapun | 0
(dikosongkan) atau menulis sesuatu yang tidak
berarti apapun, schingga tidak cukup detail
informasi yang diberikan.

Tidak mampu menunjukkan pemahaman | 1
dengan lengkap dan benar baik itu isi tulisan,
diagram, gambar atau tabel maupun

Writen Text :
penggunaan model perhitungan.

(8]

Mampu memberikan penjelasan  secara
matematika dengan lengkap namun tidak
benar.

Mampu memberikan penjelasan  secara | 3
matematika dengan benar namun tidak
lengkap
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Mampu memberikan penjelasan  secara | 4
matematika dengan lengkap dan benar.

Tidak memberikan Jjawaban apapun | 0
(dikosongkan) atau menulis sesuatu yang tidak
berarti apapun, sehingga tidak cukup detail
informasi yang diberikan.

Tidak mampu menunjukkan pemahaman 1
dengan lengkap dan benar baik itu isi tulisan,
diagram, gambar, atau tabel maupun
Drawing penggunaan model perhitungan.

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel | 2
dengan lengkap namun tidak benar namun
tidak lengkap.

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel | 3
dengan benar.

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel | 4
dengan lengkap dan benar.

Tidak memberikan Jjawaban apapun | 0
(dikosongkan) atau menulis sesuatu yang tidak
berarti apapun, sehingga tidak cukup detail
informasi yang diberikan.

Tidak mampu menunjukkan pemahaman | 1
dengan lengkap dan benar baik itu isi tulisan,
diagram, gambar, atau tabel maupun
penggunaan model perhitungan.

Mathematical

. Menggunakan persamaan aljabar atau model | 2
expresion

matematika dan  melakukan perhitungan
dengan lengkap namun tidak benar.

Menggunakan persamaan aljabar atau model | 3
matematika dan  melakukan perhitungan
dengan benar namun tidak lengkap.

Menggunakan persamaan aljabar atau model | 4
matematika  dan  melakukan  perhitungan
dengan lengkap dan benar.

(Satriawati et al., 2018)

Pengolahan hasil tes belajar disesuaikan dengan bentuk tes
kemampuan yaitu tes uraian. Untuk mengolah hasil tes uraian

digunakan rumus :

skor perolehan

NA = 100

skor maksimal
NA = Nilai Akhir

Setelah diperoleh data dari skor siswa, maka akan dilakukan
pengkategorian. Pengkategorian skor hasil tes digunakan kriteria
berikut:
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Tabel 3.5 Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis

Rentang Nilai Kategori
§5-100 Sangat Baik
70-84.9 Baik
55-64.9 Cukup
35-54.9 Kurang
0-349 Sangat Kurang

(Noor dan Husna dalam Gulo et al., 2022)

2. Rata-rata Hitung (Mean)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu,
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok
tersebut. Untuk menghitung pemusatan data, maka ditentukan rata-rata
hitung. Untuk menentukan rata-rata hitung (mean), maka dapat

digunakan rumus:

_ 2 X
X= —
n
Keterangan :
X = Mean (rata-rata)
% x; = Nilai x ke i sampai ke-n
n = Banyaknya sampel

3. Varians dan Simpangan Baku
Untuk mengetahui penyebaran data, maka ditentukan varians dan
simpangan baku. Untuk menentukan varians dan simpangan baku

digunakan rumus :

_ (wExy-gxn)

§° N(N-1)
Keretangan :
S = Simpangan baku (standar deviasi)
N = Banyaknya data
Y Xx? = Jumlah skor X setelah lebih dahulu dikuadratkan
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(X X)? = Jumlah seluruh skor X, yang kemudian dikuadratkan
Sugiyono (2010:56-58)

4. Uji Normalitas Tes Akhir
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan wuji liliefors dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Perumusan Hipotesisi
b. Transformasi X1, Xo,...,Xa ke bentuk Z1, Z»,...,Zn.

c. Tentukan rat-rata (Mean), Simpangan baku (S) dari sampel data

Xi—-%

d. Tentukan niali Z (angka baku) menggunakan rumus Zi =

e. Tentukan Peluang dari F(Zi) = P(Z< Zi)
f. Hitung proporsi skor dari Zi,Z»,...,Z,, misalnya dinyatakan dengan

S(Zi)

banyaknya ZiZ; Iy

Maka :S(Zi) = <Zi

n
Hitunglah |F (Zi) — S(Z1)|
g. Ambil nilai tersebar dari |F (Zi) — S(Zi)| misalkan Lnitung
h. Kesimpulan
Lhitung < Lubel, maka data berdistribusi normal
5. Uji Homogenitas
Pada tes awal, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kesetaraan sampel. Sedangkan pada tes akhir, uji homogenitas dilakukan
untuk menentukan jenis statistik penguji hipotesisi penelitian yang
digunakan. Serta tujuan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Untuk
menguji homogenitas sampel dan populasi digunakan uji Fisher. Riadi
(2017:104-105), uji homogenitas menggunakan Uji Fisher dilakukan
dengan langkah-langkah;
a. Menentukan traf signifikan, misalnya @ = 0,05 untuk menguji

hipotesis
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Ho: o % = a% (varian 1 dengan varian 2 atau data homogeny)
2 . , .
Hi:o %¢ o3 (varian 1 sam dengan varian 2 atau data tidak

homogeny)
Kriteria penguji :

Terima Ho jika Fhiwne < Frabel

Tolak Ho jika Fhitung > Frabel

. Menghitung varian tiap kelompok data dengan rumus

2
=Ex2 (E;J

SE
N
varian terbesar

Tentukan nilai Fhiung = - -
varian terkecil

. Tentukan nilai Fubel untuk taraf signifikan a, dki1 = dkpembilang =

n2-1 dan dk> = dkpenyebur = np -1. Dalam hal ini, na = banyaknya

data kelompok varian terkecil (penyebut).

d. Membandingkan nilai Friung dengan nilai Fiapel yaitu:

- Jika Fuiung lebih kecil dari Frune maka kedua sampel
berasal dari populasi yang Homogen.
- Jika Fhiung lebih besar dari Fube maka kedua sampel

berasal dari populasi yang Tidak Homogen.

6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan data hasil tes

akhir baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Jika data tes

akhir berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik (Uji ¢), dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Hipotesisi statistik, yaitu:

: p < p2 (Hipotesis utama)

: i1 > 2 (Hipotesis alternatif)

Dengan :

Ho, = Tidak ada pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing

terhadap kemampuan komunikasi matematis di SMP Negeri

2 Hiliduho.
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Hi = Ada pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing
terhadap kemampuan komunikasi matematis di SMP Negeri
2 Hiliduho.
b. Menetukan nilai tabel dari distribusi t:
dk = ni1 + n2 -2 dan taraf signifikan adalah 5% (o = 0,05)
c. Menentukan kriteria pengujian :

Terima Ho dan tolak Hi jika - t1

2

t<t: serta tolak Ho

a(dk) = Ea(dk)’
dan terima Hi untuk keadaaan sebaliknya.

d. Uji statistik, dengan rumus:

(= %2
Dengan :
S, = (ng —1)s,° +(nZj —1)s;°
ny+ny-2
Keterangan :
t = harga thitung
X, = Rata-rata nilai kelas eksperimen
i, = Rata-rata nilai kelas kontrol
ni = Jumlah peserta didik kelas eksperimen
n2 = Jumlah peserta didik kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
S? =Varians kedua kelas
512 = Varians kelas eksperimen
S,> = Varians kelas kontrol

(Sugiyono,2019)
7. Koefisien Determinasi
Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
KP =r?x100%
Keterangan:
KP =Nilai Koefisien Determinasi
r*  =Nilai Koefisien Korelasi

(Sahir2021)
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8. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi sederhana dapat menggunakan persamaan berikut:
¥ =a+bx

Keterangan:

Y = Variabel Dependen

X =Variabel Independen

a = Konstanta

b =Koefisien Regresi

(Sahir, 2021)

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Hiliduho, Desa Mazingo

Tanese’o, Kecamatan Hiliduho, Kabupaten Nias.

Tabel 3.6 Jadwal Kegiatan

Waktu Kegiatan
No Kegiatan Ogl()bcr N()vcm:bcr 2022 - Mei 2023 Mei
2022 April 2023 2023
1 Pengajuan Judul N

2 Pengumpulan N
Literatur

3 Seminar Proposal N
Penelitian di SMP
Negeri 2 Hiliduho v

Tabel 3.7 Jadwal Kegiatan Penelitian

Jenis Kegiatan Kelas Jam/Les Hari/Tanggal
Kontrol 1025 -12.40 Jumat/26 Mei 2023
Tes Awal (5-7)
s Awd Eksperimen 07.30-09.00 Rabu/24 Mei 2023
(1-3)
Kontrol 1025 -12.40 Sabtu/27 Mei 2023
Pertemuan (5-7)
Pertama Eksperimen 07.30-09.00 Jumat/26 Mei 2023
(1-3)
Kontrol 1025 -12.40 Senin/29 Mei 2023
I . (5-7)
Pertemuan Kedua =g s e 07.30-09.00 Sabtw27 Mei 2023
(1-3)
Kontrol 1025 -12.40 Selasa/30 Mei
I o (5-7) 2023
Pertemuan Keliga g e men 0730-09.00 Selasa/30 Mei
(1-3)
Kontrol 1025 -12.40 Rabu/31 Mei 2023
. Akhir (5-7)
Tes Akhir Eksperimen 07.30-09.00 Rabu/31 Mei 2023
(1-3)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP Negeri 2 Hiliduho. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Hiliduho yang merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang berada dilingkungan kabupaten Nias dan juga lokasi sekolah
ini dapat dijangkau oleh kendaraan. Penelitian ini di laksanakan pada
siswa kelas VIII-A dan VIII-B Tahun Pelajaran 2022/2023. Sekolah ini
dilengkapi dengan beberapa ruangan seperti : ruang kepala sekolah, ruang
guru, ruang layanan bimbingan dan konseling, ruang belajar, ruang UKS,
ruang laboratorium IPA, ruang perpustakaan dan ruang OSIS.

2. Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk penelitian eksperiment-semu. Data penelitian
terdiri dari tes awal dan tes akhir mengenai materi yang sudah diberikan
dengan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. Penelitian
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada berdasarkan waktu yang telah
disepakati sesuai dengan jadwal.

Pemberian tes awal dilakukan untuk kelas kontrol dan kelas
eksperiment. Kemudian melaksanakan proses pembelajaran yaitu pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga yang dilakukan berturut-turut.
Setelah mendapatkan perlakuan pada pertemuan pertama sampai ketiga,
maka dilaksanakan tes akhir kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada penelitian ini, telah diperoleh data dari tes awal dan tes akhir. Tes
awal merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum
diberi perlakuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah siswa
mendapatkan perlakuan.

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan analisis

validasi logis kepada ahlinya. Hal ini diperkuat untuk melihat kelayakan
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instrument yang akan digunakan pada langkah selanjutnya. Setelah
dilakukan validasi logis, maka didapatkan hasil bahwa semua soal valid.
Selanjutnya peneliti, peneliti melaksanakan uji coba terhadap instrument
soal yang akan digunakan sebagai soal tes akhir. Uji coba dilakukan di
SMP Negeri | Hiliduho dengan jumlah 25 siswa. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
instrumen.
4.2 Pembahasan Penelitian
1. Validitas Logis Tes
Hasil validitas logis untuk tes akan diolah dengan cara menghitung
rata-rata skor perolehan setiap validator kemudian diubah kebentuk

persentase seperti berikut ini.

Rata—rata skor yang diperoleh

Validitas (V) = x 100%

Jumlah skor maksimum
Hasil validitasi logis untuk tes dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi Logis Tes

No.Soal Skor Peroleh Skor % % Kri‘te.ria
V1 V2 V3 | Total Validitas

1 43 43 43 129 43 97,7 Sangat Valid

2 43 44 44 131 43,6 990 Sangat Valid

3 43 42 43 128 42.6 96,8 Sangat Valid

4 43 42 42 127 423 96,1 Sangat Valid

5 43 44 43 130 433 984 Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa persentase rata-rata
jumlah skor yang diberi oleh validator pada setiap soal berada pada
rentang 81% - 100% artinya berada di kriteria “sangat Valid”.

2. Uji Instrumen Tes
a. Uji Validitas Tes
Berdasarkan data uji validitas tes kemampuan komunikasi
matematis, maka didapatkan hasil uji validitas untuk setiap item nomor,

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2 Hasil Perolehan Uji Validitas Tes

No. Item 1 2 3 4 5
N 25 25 25 25 25
Z X 146 143 112 108 89
Z X2 972 963 798 850 801
Z Y 996.667 996,667 996,667 996,667 996.667
Z ¥? 5295556 | 5295556 | 5295556 | 5295556 | 5295556
Z Xy 6871667 | 6913333 | 6061667 6295 5631667
Thitung 0836 0875 0.806 0,883 0823
Teabel 0396
Keterangan Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Dari hasil perhitungan validitas di atas, maka butir tes nomor 1

sampai nomor 5 dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai

instrument penelitian.

b. Uji Reabilitas Tes

Suatu instrument dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang

tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam

mengukur yang hendak diukur. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas

instrument diperoleh rhiune = 0,875 untuk semua item sama dan ruwbel =

0.396. Karena rhiung > ranel maka secara keseluruhan tes dinyatakan

reliabel.

¢. Perhitungan Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap item tes maka,

semua butir tes item | sampai 5 memiliki tingkat kesukaran masing-

masing. Hasil perhitungan tingkat kesukaran yang diperoleh seperti pada

tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil perhiitungan Tingkat Kesukaran

Item Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0973 Mudah
2 0953 Mudah
3 0373 Sedang
4 0,36 Sedang
5 0,148 Sukar

d. Perhitungan daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan butir soal teknik

hasil belajar

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kurang.
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Siswa kelompok atas adalah kelompok siswa yang tergolong pandai atau
mencapai skor total hasil belajar yang tinggi dan siswa kelompok bawah
adalah kelompok siswa yang memperoleh skor total hasil belajar yang
kurang.

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada kelompok siswa
atas dan kelompok siswa bawah, maka diperoleh seperti pada tabel
berikut:

Tabel 4.4 Perhitungan Daya Pembeda

No. Soal Dy Interprestasi
1 0568 Baik
2 0,704 Cukup
3 0384 Baik
4 0478 Baik
5 0012 Cukup

Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya dapat
diterima, maka dilanjutkan dengan pemberian tes awal pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tanpa perlakuan. Kemudian hasil tes kedua
kelas diuji homogenitasnya dan setelah diuji hasilnya homogen. Maka
diteruskan dengan pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kedua
kelas tersebut diberi perlakuan, selanjutnya diberikan tes akhir kepada
kedua kelas tersebut. Hal ini untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah perlakuan. Jenis tes awal dan tes akhir yang diberikan dalam
bentuk tes uraian.

Penelitian ini mengangkat variabel bebas penelitian yaitu model
pembelajaran  Snowball Throwing serta variabel terikat adalah

kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Pengelolahan Tes Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar

Tes Awal

Pemberian tes awal dilakukan pada hari rabu tanggal 24 Mei 2023
dan jumat tanggal 26 Mei 2023 untuk kelas kontrol dilaksanakan pada
les ke 5,6 dan 7 sedangkan di kelas eksperimen dilaksanakan pada les
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ke 1, 2 dan 3. Pada pemberian tes awal, jumlah siswa yang mengikuti
adalah 25 siswa kelas cksperimen dan 25 siswa kelas kontrol,
sehingga totalnya adalah 50 orang siswa. Tes awal dilakukan dengan
menggunakan jenis soal berbentuk uraian yang mencakup indikator —
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Banyaknya soal
ada 5 butir, dan layak untuk diujikan kepada siswa.
1. Tes Awal Kemampuan Komunikasi
Hasil perhitungan nilai rata- rata tes awal kemapuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan nilai skor pemecahan
masalah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.5 Deskripsi Nilai Rata-rata Kemampuan Komunikasi
Matematis Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas N x
Eksperimen 25 53
Kontrol 25 42

Namun, jika hasil perolehan nilai siswa dibandingkan untuk
setiap indikator baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
maka dapat terlihat bahwa indikator pada kelas eksperimen lebih

tinggi dari pada kelas kontrol, dapat dilihat pada gambar berikut:

TES AWAL

692 - -

604 450
44,6 _
218 — _m Kelas Eksperimen

430 Kelas Kontrol

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 4.1 Diagram Perolehan Nilai Rata-rata komunikasi
matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

Indikator 1 = Written text

Indikator 2 = Drawing

Indikator 3 = Mathematical Expression

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa pada
indikator 1 pertama yaitu written text unsur-unsur yang diketahui,
yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan dikelas
eksperimen nilai perolehanya 69,2 berkategori Cukup sedangkan
pada kelas kontrol nilai perolehanya 604 berkategori cukup.
Untuk indikator 2 yaitu drawing pada kelas eksperimen nilai
perolehanya 45.0 dan kelas kontrol nilai perolehnya 218
berkategori kurang. Dan terakhir indikator 3 yaitu mathematical
expression dikelas eksperimen nilai perolehanya 44.6 berkategori
kurang sedangkan dikelas kontrol nilai perolehannya 430
berkategori kurang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tes awal perolehan
rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa masih
berkategori kurang, hal ini disebabkan karena belum diberikan
perlakuan apapun.

2. Tes Awal Hasil Belajar

Hasil perhitungan nilai rata- rata tes awal kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan nilai skor hasil belajar
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.5 Deskripsi Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X
Eksperimen 25 46
Kontrol 25 34

Perbandingan nilai hasil belajar siswa baik kelas ekperimen

maupun kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tes Awal

60 -
50 | 34
H Rata-rata nilai siswa kelas
40 Eksperimen
30 M Rata-rata nilai siswa kelas
Kontrol
20 +
10 -
0
Gambar 4.2 Diagram Perolehan Rata-rata hasil belajar siswa kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa pada rata-rata hasil
belajar siswa pada tes awal di kelas eksperimen yaitu 46 berkategori
cukup sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal di kelas
kontrol yaitu 36 berkategori sangat kurang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tes awal perolehan rata-
rata hasil belajar siswa masih berkategori sangat kurang, hal ini
disebabkan karena belum diberikan perlakuan apapun.

b. Tes Akhir

Pemberian tes akhir dilakukan pada hari rabu tanggal 31 Mei 2023,
untuk kelas kontrol dilaksanakan pada les ke 5, 6 dan 7 sedangkan di
kelas eksperimen dilaksanakan pada les ke 1, 2 dan 3. Pada
pelaksanaan tes akhir, jumlah siswa yang mengikuti adalah 50 orang
sama seperti pelaksanaan tes awal. Tes akhir dilakukan dengan
menggunakan jenis soal berbentuk uraian yang mencakup indikator-
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Banyaknya soal

ada 5 butir, dan layak diujikan kepada siswa.
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1. Tes Akhir Kemampuan Komunikasi
Hasil perhitungan nilai rata- rata tes akhir kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan nilai skor
pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas N X
Eksperimen 25 71
Kontrol 25 55

Namun, jika hasil perolehan nilai siswa dibandingkan untuk
setiap indikator baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
maka dapat terlihat bahwa indikator pada kelas eksperimen lebih

tinggi dari pada kelas kontrol, dapat dilihat pada gambar berikut.

Tes Akhir

754

/ 688 726

490 —
63,8 ® Kelas Eksperimen

46,6 . ® Kelas Kontrol

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 4.3 Diagram Perolehan Nilai Rata-rata pemecahan masalah
matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan:
Indikator 1 = Written Text
Indikator 2 = Drawing
Indikator 3 = Mathematical Expression
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pada

indikator 1 pertama yaitu written text unsur-unsur yang diketahui,
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yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan dikelas
eksperimen nilai perolehanya 75.4 berkategori baik sedangkan
pada kelas kontrol nilai perolehanya 68,8 berkategori Cukup.
Untuk indikator 2 yaitu drawing pada kelas eksperimen nilai
perolehanya 72,6 berkategori baik dan kelas kontrol nilai
perolehnya 490 berkategori kurang. Dan terakhir indikator 3
yaitu mathematical expression dikelas eksperimen nilai
perolehanya 63,8 berkategori cukup sedangkan dikelas kontrol
nilai perolehannya 46,6 berkategori kurang.

Sehingga, dapat disimpulkan pada tes akhir sesudah
diberikan perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing rata-
rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen berkategori baik dari pada nilai rata — rata kemampuan
komunikasi matematis siswa di kelas kontrol yang diberikan
perlakuan model pembelajaran konvensional berkategori kurang.

. Tes Akhir Hasil Belajar

Hasil perhitungan nilai rata- rata tes akhir kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan nilai skor hasil
belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas X
Eksperimen 5 62
Kontrol 5 49

2

[S RN

Perbandingan nilai hasil belajar siswa baik kelas ekperimen

maupun kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tes Akhir

62
0

60 49 -
50 ® Rata-rata nilai siswa
40 - kelas Eksperimen
® Rata-rata nilai siswa

30 + kelas Kontrol
20
10

0

Gambar 4.4 Diagram Perolehan Rata-rata Hasil Belajar
Siswa Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.4 di atas terlihat bahwa pada rata-rata hasil
belajar siswa pada tes akhir di kelas eksperimen yaitu 62 berkategori
cukup sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir di kelas
kontrol yaitu 39 berkategori kurang

Sehingga, dapat disimpulkan pada tes akhir sesudah diberikan
perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing rata-rata nilai
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berkategori cukup dari pada
nilai rata — rata kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas
kontrol yang diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional

berkategori sangat kurang.

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas menggunakan uji /iliefors yang ada
pada lampiran data pada tes akhir, baik pada tes awal maupun tes akhir

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kelas Tes Lhitung Liabel
. Awal 0,1358
Eksperimen Akhir 0.1481 0.1730
_—— Awal 0,1404 ’
ontro Akhir 0.1290

5. Uji Homogenitas
a. Uji Homogenitas Tes Awal
Uji_homogenitas dilakukan pada tes awal penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas sebagai sampel yang
dipilih dalam penelitian homogen atau tidak. Berdasarkan perhitungan
uji homogenitas menggunakan uji fisher dapat dilihat pada lampiran
32 diperoleh Fhiung < Fuhel atau 0,17 < 1,98, sehingga data dinyatakan

homogen.

b. Uji Homogenitas Tes Akhir
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan jenis statistik
pengujian hipotesis penelitian. Uji homogenitas yang digunakan yaitu
uji fisher dapat dilihat pada lampiran 32. Berdasarkan hasil
perhitungan uji homogenitas, maka didapatkan hasil Fhiung < Fubel atau

1.34 < 1.98, sehingga data dinyatakan homogen.

6. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, untuk membuktikan hipotesis penelitian
dilakukan pengujian hipotesis dengan uji pihak kanan menggunakan
statistik parametrik (uji t Independen), perhitungan pengujian hipotesis
dapat dilihat pada lampiran 33.
Dengan hipotesis penelitian:

Ho, = Tidak ada pengaruh model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP Negeri 2 Hiliduho.

Ha= Ada pengaruh model pembelajaran Snwoball Throwing
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
Negeri 2 Hiliduho.

Formulasi hipotesis statistik, yaitu:
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Ho: pi=pue
Hi: o # o

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh nilai thiung =
5,80 dan nilai twber = 1,67. Karena thitung > frabel atau 5,80 > 1,67. Maka H,
ditolak dan H: diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa”.

7. Koefisien Determinasi
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,937 dengan nilai korelasi 0,969.

Tabel 4.8 Persentase Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9692 940 937 3.327
a. Predictors: (Constant), Tes_Akhir_Eksperimen

Adapun besar persentase pengaruh model pembelajaran Snowball

Throwing terhadap kemampuan komunikasi di SMP Negeri 2 Hiliduho
sebesar 94%
8. Uji Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan perhitungan uji regresi linear sederhana diperoleh
nilai Constant (a) sebesar -22443 dengan nilai (b) sebesar 1,094,
sehingga persamaan regresinya ¥ = a+bX atau ¥ = —22,443 +
1,094X, yang menunjukkan variabel X mempunyai pengaruh dengan
variabel Y dengan arah perubahan negatif. Artinya bahwa apabila nilai
model pembelajaran Snowball Throwing mengalami kenaikan 1, maka

nilai kemampuan komunikasi matematis siswa bertambah sebesar 1,094.

43 Keterbatasan Penelitian
Dasar temuan penelitian pada kenyataannya tidaklah mutlak, hal ini karena
berbagai keterbatasan penelitian. Temuan ini lebih realistis maka perlu
dikemukakan keterbatasannya. Beberapa keterbatasan temuan penelitian ini,

yaitu:
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a. Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing sehingga guru harus memberikan perhatian untuk
mengondisikan atau mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. Siswa masih belum terbiasa mengemukakan idenya dalam kegiatan belajar
sehingga guru memberikan motivasi yang membuat siswa lebih percaya

diri.
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BABYV
PENUTUP
Simpulan

Ditinjau dari rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat ditarik
kesimpulan, yaitu dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thiung = 4,9535 dan
tabel = 1,6786, maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti: “Ada pengaruh
model pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa yang lebih baik dari pada model pembelajaran

konvensional”.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, peneliti

menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Pada proses belajaran mengajar seorang guru harus lebih teliti dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran dengan memperhatikan
relevansi materi, membaca sumber secara cermat serta memahami tujuan
dari model yang akan kita gunakan.

2. Bagi siswa diharapkan lebih serius dan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari — hari.

3. Model pembelajaran  Snowball Throwing adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan pada proses belajar mengajar khususnya
pada pembelajaran matematika.

4. Dalam penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing guru
diharapkan dapat memberikan perhatian ekstra untuk mengarahkan dan
menyesuaikan siswa pada proses pembelajaran.

5. Hendaknya hasil penelitian ini menjadi bahan perbandingan kepada

peneliti selanjutnya.
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